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PEMAKAIAN TEPUNG UMBI GADUNG (Dioscorea hispida 

Dennst) DALAM RANSUM BASAL TERHADAP ORGAN 

PENCERNAAN AYAM BROILER 
 

Nanang Wahyudi Putra (11581102473) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Rahmi Febriyanti 

INTISARI 

Gadung (Discorea hispida Dennts) merupakan tanaman liar yang biasa 

hidup di hutan-hutan maupun perkebunan dan kurang dimanfaatkan oleh manusia, 

sehingga memiliki potensi untuk dijadikan sebagai pakan ayam broiler. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian umbi gadung dalam ransum 

terhadap  bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot usus halus, panjang usus 

halus ayam broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 

sampai Oktober 2021 di Laboratorium UIN Agriculture Research and 

Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Materi penelitian menggunakan 80 ekor 

DOC ayam broiler (CP 707). Metode penelitian adalah eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan 

terdiri P1 (0% Tepung Umbi Gadung), P2 (5% Tepung Umbi Gadung), P3 (10% 

Tepung Umbi Gadung), dan P4 (15% Tepung Umbi Gadung). Peubah yang 

diukur adalah bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot usus halus, panjang 

usus halus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung umbi gadung 

hingga level 15% dalam ransum memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot usus halus, panjang usus 

halus ayam broiler. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian tepung umbi 

gadung sampai level 15% dalam ransum basal tidak mempengaruhi bobot dan 

panjang dari organ pencernaan ayam broiler. 

 

 

Kata kunci: tepung umbi gadung, ayam broiler, organ pencernaan. 
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THE USE OF GADUNG TUBER FLOUR (Dioscorea hispida Dennst) IN 

BASAL RATION TO ORGANS DIGESTIVE OF BROILER CHICKEN 

 

Nanang Wahyudi Putra (11581102473) 

Under the guidance Evi Irawati dan Rahmi Febriyanti 

 

 ABSTRACT 

Gadung (Discorea hispida Dennts) is a wild plant that usually lives in 

forests and plantations and is underutilized by humans, so it has the potential to 

be used as feed for broiler chickens.This study aims to determine the effect of 

giving gadung tubers in the ration to proventriculus weight, ventriculus weight, 

small intestine weight, small intestine length of broiler chickens. This research 

was conducted from September to October 2021 at the Central Laboratory of 

Agricultural Research and Development (UARDS) of the Faculty of Agriculture 

and Animal Science, University State Islamic of Sultan Syarif Kasim Riau. The 

research material used 80 DOC broiler chickens (CP 707). The research method 

was experimental using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and 5 replications. The treatments consisted of P1 (0% Gadung Tubers Flour), P2 

(5% Gadung Tubers Flour), P3 (10% Gadung Tubers Flour), and P4 (15% 

Gadung Tubers Flour). The variables measured were proventriculus weight, 

ventriculus weight, small intestine weight, and small intestine length.The results 

showed that giving gadung tuber flour to a level of 15% had no significant effect 

(P>0.05) on proventriculus weight, ventriculus weight, small intestine weight, and 

length of small intestine in broiler chickens.The conclusion of this study is that the 

administration of gadung tuber flour to a level of 15% in the bass ration has not 

affected the weight and length of the digestive organs of broiler chickens. 

 

Keywords : gadung tuber flour, broiler chicken, digestive organs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan ayam ras yang memiliki kemampuan tumbuh 

cepat sehingga dapat menghasilkan daging dalam waktu yang relatif singkat (5-7 

minggu), oleh karena itu daging ayam broiler menjadi peranan penting sebagai 

sumber protein hewani. Saat ini peternakan ayam broiler memiliki prospek usaha 

yang menjanjikan di Indonesia, mengingat kebutuhan protein asal hewani dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan. Konsumsi produk hewani asal ayam 

broiler dari tahun 2015 hingga tahun 2017 meningkat 37,5% di Indonesia. Tahun-

tahun kedepan konsumsi ini nampaknya akan semakin meningkat, sehingga 

memicu usaha peternakan ayam broiler untuk berkembang pesat, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan proteinhewani (BPS, 2019). 

Permasalahan umum yang sering dijumpai dalam pemeliharaan unggas 

menyangkut mahalnya harga bahan pakan dan kesulitan dalam penyediaannya. 

Hal ini terjadi akibat bahan pakan utama penyusun ransum masih merupakan 

bahan impor dan penggunaannya masih bersaing dengan kebutuhan manusia 

seperti jagung yang berakibat tingginya harga pakan. Sudrajat (2000) menyatakan 

bahwa 60-70% biaya produksi berasal dari biaya pakan. Untuk menekan biaya 

produksi, maka perlu dicari bahan pakan alternatif yang relatif murah dan tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia. 

Salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan adalah umbi gadung 

(Dioscorea hispida Dennst). Gadung adalah tanaman umbi-umbian yang terdapat 

di daerah tropis tumbuh liar di hutan-hutan, perkarangan, maupun perkebunan 

(Harijono dan Erryana, 2008). Umbi gandung dipilih sebagai pakan alternatif 

kerena ketersediannya cukup melimpah. Sejauh ini masih terbatas laporan yang 

menyatakan produksi umbi gadung di Indonesia, namun menurut Sumunar dan 

Estiasih (2012) menyatakan gadung sangat melimpah di Indonesia. Tanaman 

gadung memiliki keunggulan dapat tumbuh liar di sela-sela tanaman hutan, kebun 

sawit dan kebun karet di Provinsi Riau.  
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Umbi gadung mempunyai kandungan nutrisi yang cukup baik. Komposisi 

kimia umbi gadung terdiri dari 1,81 hingga 2,1 % protein; 0,16 hingga 0,20 % 

serat kasar, 0.8% lemak, 18 hingga 23,2 % karbohidrat, 73,5 hingga 78 % air, 20 

mg kalsium, 69 mg fosfor, dan 0,6 mg zat besi (Hastuti dkk., 2000 dan Sukarsa, 

2009). Karbohidrat sebagian besar kandungannya berupa pati, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan energi ternak unggas. Kelebihan yang lain adalah 

kandungan vitamin C sebesar 5,58 ppm dan senyawa hidrophenolik asam 

metyester protocathechin sebesar 68 ppm yang berperan sebagai antioksidan 

(Behera dkk., 2010). 

Selain kandungan gizi tersebut, umbi gadung memiliki kelemahan berupa 

kandungan anti nutrisi asam sianida (HCN). Anti nutrisi tersebut berbahaya, dapat 

menyebabkan keracunan bagi manusia maupun ternak unggas. Adharianti (2012) 

menyatakan tepung biji karet dengan kandungan HCN 39,11 ppm dapat 

digunakan sampai taraf 10% dalam ransum burung puyuh periode starter dan 

Lasmawati (2012) menyatakan tepung biji karet dapat digunakan sampai taraf 8% 

dalam ransum burung puyuh periode petelur. Pemberian bahan pakan asal nabati 

pada ayam broiler tentunya akan memberikan dampak berbeda terhadap organ 

pencernaannya. Hal tersebut terkait dengan serat kasar, anti nutrisi serta protein 

dan mineral yang tersedia dalam ikatan yang sulit dicerna dan diserap oleh ayam. 

Pertumbuhan ayam broiler yang terlihat secara fisik sebenarnya merupakan 

dampak yang ditimbulkan dari organ pencernaan yang langsung berhubungan 

dengan pakan yang dimakan. Penggunaan bahan pakan asal nabati sebagai pakan 

ayam broiler perlu diteliti pengaruhnya terhadap pertumbuhan ayam broiler 

melalui organ pencernaannya. Berdasarkan hal ini maka peniliti telah melakukan 

penelitian dengan judul “Pemakaian Tepung Umbi Gadung (Dioscorea hispida 

Dennts) dalam Ransum Basal terhadap Organ Perncernaan Ayam Broiler”.  

 

1.2. Manfaat Penelitian 

Bagaimana pengaruh pemakaian tepung umbi gadung dalam ransum 

sebagai bahan pakan alternatif terhadap bobot dan panjang organ pencernaan 

(proventrikulus, ventrikulus dan usus halus) ayam broiler.  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot dan panjang organ 

pencernaan (proventrikulus, ventrikulus dan usus halus) ayam broiler yang diberi 

tepung umbi gadung dalam ransum sebagai bahan pakan alternatif ternak unggas. 

 

1.4. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah pemakaian tepung umbi gadung (Dioscorea 

hispida Dennts) dari 0 – 15% dalam ransum tidak menurunkan bobot dan 

panjang organ pencernaan (proventikulus, ventrikulus dan usus halus) ayam 

broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam Broiler 

Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 

teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 

pertumbuhan yang cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia 

yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta 

menghasilkan daging yang berkualitas baik (Rasyaf, 2008). 

Kemampuan broiler mengubah ransum menjadi bobot hidup jauh lebih 

cepat dibandingkan dengan ayam kampung. Bahkan kemampuannya menyamai 

ternak poikilothermik seperti ikan emas. Nilai konversi makanannya sewaktu 

dipanen sekarang ini sudah mencapai nilai dibawah 2. Nilai ini berarti bahwa 

jika mortalitas normal sekelompok ayam broiler hanya memerlukan ransum 

kurang dari 2 untuk menghasilkan 1 kg bobot hidup (Amrullah, 2003). 

Tabel 2.1. Kebutuhan zat makanan broiler fase starer dan fase finisher 

Zat Nutrisi Starter Finisher 

Protein Kasar (%) 23 20 

Lemak Kasar (%) 4-5 3-4 

Serat Kasar (%) 3-5 3-5 

Kalsium (%) 1 0,9 

Pospor (%) 0,45 0,4 

EM (Kkal/kg) 3200 3200 

Lisin (%) 1.2 1.0 

Metionin (%) 0.50 0.38 
Sumber: NRC (1984) 

 Pada umumnya ayam broiler dapat dipanen pada usia 28 sampai dengan 45 

hari dengan berat badan sampai dengan 1,9 kg/ekor (Priyanto, 2000). Ayam broiler 

mampu membentuk 1 kg daging atau lebih dalam tempo 30 hari, dan bisa 

mencapai 1,5 kg dalam waktu 40 hari (Indro, 2004). 

 

2.2. Gadung 

Gadung dikenal dengan nama ilmiah Dioscerea hispida Dennst tergolong 

tanaman umbi-umbian yang cukup populer walaupun kurang mendapat perhatian. 

Gadung menghasilkan umbi yang dapat dimakan, namun mengandung racun yang 
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dapat mengakibatkan pusing dan muntah apabila kurang benar pengolahannya. 

Menurut Pambayun (2007), secara taksonomi gadung dapat diklasifikasikan 

sebagai genus: Dioscorea dan Spesies: Dioscore hispida Dennts. 

Gadung merupakan perdu memanjat yang tingginya dapat mencapai 5-10 m. 

Bentuk batangnya bulat, berbentuk galah, berbulu, dan berduri yang tersebar 

sepanjang batang dan tangkai daun. Bentuk umbinya bulat diliputi rambut akar 

yang besar dan kaku. Kulit umbi gadung berwarna gading atau coklat muda, 

daging umbinya berwarna putih gading atau kuning. Daun gadung merupakan 

daun majemuk yang terdiri dari 3 helai daun (trifoliolatus), warna hijau, panjang 

20-25 cm, lebar 1-12 cm, helaian daun tipis lemas, bentuk lonjong, ujung 

meruncing (acuminatus), pangkal tumpul (obtusus), tepi rata, pertulangan 

melengkung (dichotomous), dan permukaan kasar (scaber). Bagian bunga 

tersusun dalam ketiak daun (axillaris), berbulit, dan berbulu. Buah gadung 

berbentuk lonjong, panjang kira-kira 1 cm, berwarna coklat atau kuning 

kecoklatan bila tua serta memiliki akar serabut (Harijono et al., 2008). 

Gadung memang tidak sulit untuk didapatkan, tanaman ini tumbuh liar di 

hutan-hutan. Selama masa pertumbuhan gadung ini tidak memerlukan perawatan 

khusus atau penanganan khusus. Biasanya masyarakat yang mengkonsumsinya 

melakukan pengolahan terhadap umbi gadung ini pada saat musim kemarau 

panjang tiba (Aman, 2007). Untuk melihat lebih lanjut morfologi umbi gadung 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Umbi Gadung 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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2.3. Saluran Pencernaan Ayam  

Saluran pencernaan merupakan sistem yang terdiri dari saluran pencernaan 

dan organ-organ pelengkap yang berperan dalam proses perombakan bahan 

makanan, baik secara fisik, maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang siap 

diserap oleh dinding saluran pencernaan (Prakkasi, 1990). Tilman dkk. (1998) 

menyatakan saluran pencernaan dari semua hewan dapat dianggap sebagai tabung 

mulai dari mulut sampai anus dan fungsinya dalam pencernaan adalah 

mencernakan dan mengapsorsi makanan dan mengeluarkan sisa makanan sebagai 

tinja. Sistem pencernaan ayam pedaging dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Sistem Pencernaan ayam Pedaging 

Sumber: Amrullah (2003) 

 Ayam pedaging mempunyai saluran pencernaan yang sederhana, karena 

unggas merupakan hewan monogastrik atau berlambung tunggal (Amrullah, 

2003). Menurut Rasyaf (1995) saluran pencernaan pada ayam pedaging adalah 

sebagai berikut: 1). Pada ayam tidak terjadi proses pengunyahan dalam mulut 

karena ayam tidak mempunyai gigi, yaitu penghancuran makanan, 2). Lambung 

yang menghasilkan asam lambung (HCL) dan dua enzim pepsin dan rennin 

merupakan ruang sederhana yang berfungsi sebagai tempat pencernaan dan 

penyimpanan makanan, 3). Sebagian pencernaan terjadi di dalam usus halus, di 

sini terjadi pemecahan zat-zat pakan menjadi bentuk yang sederhana, dan hasil 

pemecahannya disalurkan ke dalam aliran darah melalui gerakan peristaltik, 
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4). Absorsi hasil pencernaan makanan sebagian besar terjadi di dalam usus halus, 

sebagian bahan-bahan yang tidak diserap dan tidak tercerna dalam usus halus 

masuk ke dalam usus besar.  

 

2.4. Organ Pencernaan Unggas 

Organ pencernaan unggas merupakan saluran yang berkembang sesuai 

dengan evolusi yang diarahkan untuk terbang (Tilman dkk. 1984). Modifikasi 

yang terjadi dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan apabila organ 

pencernaannya dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa organ yang 

sederhana, itu dimulai dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka yaitu (mulut, 

esophagus, lambung, usus halus, usus buntu, usus besar dan kloaka) (Amrullah, 

2003).  

 

2.4.1. Proventrikulus 

Proventrikulus dengan panjang 4 cm merupakan pembesaran terakhir dari 

esophagus dan juga merupakan perut sejati dari ayam (Nickel et al., 1997). 

Proventrikulus juga merupakan kelenjer dan tempat terjadinya pencernaan secara 

enzimatis, karena dindingnya disekresikan pepsin dan getah lambung yang 

berguna mencerna protein (Nesheim et al., 1979).  

Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi 

pakan ternak, semakin banyak fitat dalam ransum yang diberikan ke ayam 

pedaging akan mempengaruhi ukuran proventrikulus, karena proventrikulus 

bekerja memproduksi asam klorida (HCL) dan pepsin, dan enzim yang dapat 

memecah protein dan serat kasar pakan yang diberikan. 

Menurut Yuwanta (2004) proventrikulus mensekresikan enzim pepsinogen 

dan HCl untuk mencerna protein dan lemak. Pada proventrikulus lintasan pakan 

sangat cepat masuk ke empedal melalui isthmus proventrikulus sehingga secara 

nyata belum sempat dicerna. Menurut Usman (2010) bobot proventrikulus 

mencapai 0,45% dari bobot hidup. Menurut Yaman (2010) proventrikulus 

memiliki panjang 6 cm dan berat 7,5 sampai 10 gram. Faktor yang mempengaruhi 

bobot proventrikulus adalah umur, bangsa dan genetik ternak (Usman,2010). 
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2.4.2. Ventrikulus 

Ventrikulus sering juga disebut muscular stomach (lambung otot). 

Lokasinya berada di antara proventrikulus dan bagian usus halus. Ventrikulus 

memiliki dua pasang otot yang sangat kuat sehingga ayam mampu menggunakan 

tenaga yang kuat. Partikel pakan yang lebih besar menyebabkan kontraksi 

semakin cepat. Biasanya di dalam ventrikulus terkandung material yang bersifat 

membantu dalam penggilingan, seperti grit, karang, dan kerikil. Material halus 

akan masuk dan keluar lagi dalam beberapa menit kemudian menuju saluran usus, 

tetapi pakan berupa material kasar akan tinggal di dalam ventrikulus untuk 

beberapa jam (Murwani, 2010). 

Menurut Rosyani (2013) bahwa serat yang tinggi dalam pakan akan 

memperbesar ukuran gizzard karena organ tersebut dipacu untuk lebih banyak 

bekerja secara fisiologis dalam memproses pencernaan serat, baik secara mekanik 

maupun enzimatis, ukuran gizzard mudah berubah bergantung pada jenis 

makanan yang biasa dimakan oleh unggas tersebut. 

Manurut Yaman (2010) gizzard memiliki panjang 5 sampai 7,5 cm dan 

berat 25 sampai 30 gram. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fenita dkk. 

(2008) bobot relatif dari gizzard yaitu 1,69% - 1,98%. Dan Menurut Usman 

(2010) peningkatan bobot gizzard disebabkan karena peningkatan serat dalam 

pakan. Hal ini mengakibatkan beban gizzard lebih besar untuk memperkecil 

ukuran partikel ransum secara fisik, akibatnya urat daging gizzard tersebut akan 

lebih tebal sehingga memperbesar ukuran gizzard.  

 

2.4.3. Usus Halus 

 Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan dan penyerapan 

pakan dan selaput lendir usus halus mempunyai jaringan yang lembut dan 

menonjol seperti jari (Scott et al., 1982). Fungsi usus halus selain sebagai 

penggerak aliran pakan dalam usus juga untuk meningkatkan penerpan zat 

makanan (Akoso, 1993). Usus halus terdiri dari tiga bagian ang tidak dapat 

dipisahkan secara jelas yaitu duodenum, jejunum dan ileum. Dinding usus halus 

akan mensekresikan getah usus yang mengandung beberapa erepsin dan beberapa 

enzim. Erepsin bertugas menyempurnakan pencernaan protein dan menghasilkan 
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asam-asam amino, sedangkan enzim bertugas memecah disakarida menjadi 

monosakarida (Anggorodi, 1995). 

Menurat Akoso (1993) usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran 

ransum dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan, kemampuan ini 

ditunjang oleh adanya selaput lendir yang dilengkapi dengan jonjot usus yang 

menonjol seperti jari dan bertekstur lembut, sehingga penyerapan zat-zat makanan 

bisa maksimal dan perkembangan usus halus dipengaruhi oleh kandungan serat 

kasar dalam ransum yang dikonsumsi.  

Menurut Sitompul dkk. (2020) pemberian tepung daun apu-apu dalam 

ransum basal terhadap persentase bobot usus halus ayam pedaging berkisar antara 

4,01-4,78% dari bobot hidup. Bobot usus halus kisaran 41,63-46,50 g (Daud, 

2018). Kemudian untuk panjang usus halus ayam broier, Menurut Puspitasari 

(2006) persentase panjang usus halus ayam pedaging umur 35 hari adalah sekitar 

17,13- 19,80% dari bobot hidup, ditambahkan pernyataan Noferdiman (2012) 

bahwa panjang usus halus ayam pedaging umur 5 minggu antara 193,1 – 201,3 

cm. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dari September sampai 

Oktober 2021. Lokasi penelitian adalah kandang percobaan UIN Agricultural 

Reaseach and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler strain Cobb 

CP 707 umur 1 hari tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) produksi PT. 

Charoen Pokphand Indonesia. Jumlah ayam yang diteliti sebanyak 80 ekor dan 

dipelihara selama 35 hari. Umbi gadung yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa umbi gadung yang tumbuh liar di Kabupaten Kuantan Singingi, digunakan 

sebanyak 30 kg umbi gadung diolah untuk mendapatkan 15 kg tepung umbi 

gadung (TUG). Ransum disusun sendiri sesuai kebutuhan ayam broiler 

menggunakan metode trial and error. 

 

3.2.1 Kandang 

Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 

tambahan sebagai cadangan untuk tempat karantina ayam yang terserang 

penyakit. Ukuran kandang yaitu panjang 75 cm, lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. 

Setiap unit kandang ditempati 4 ekor ayam broiler. Setiap unit kandang dilengkapi 

dengan tempat ransum dan tempat air minum. 

 

3.2.2.  Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer ruang 

untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan untuk 

menimbang berat badan ayam dan ransum, semprotan untuk desinfektan, litter, 
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plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam, alat tulis dan 

kamera digital.  

 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1.  Rancangan Penelitian 

Metode penelitian adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 

ekor ayam, sehingga jumlah ayam broiler yang digunakan adalah 80 ekor. Adapun 

ke-4 perlakuan yang mengacu pada penelitian Ariska (2012) tentang penggunaan 

onggok yang mengandung HCN 175 ppm adalah sebagai berikut:  

P1 : 0% TUG dalam ransum basal 

P2 : 5% TUG dalam ransum basal 

P3 : 10% TUG dalam ransum basal 

P4 : 15% TUG dalam ransum basal 

 

3.3.2.  Peubah Penelitian  

Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke 35. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalahi: 

1. Bobot proventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 

tanpa lemak (g). 

2. Bobot ventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 

tanpa lemak (g). 

3. Bobot usus halus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 

tanpa lemak (g). 

4. Panjang usus halus diperoleh dengan mengukur masing-masing organ 

(cm).  

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Pembuatan Tepung Umbi Gadung 

Bahan penelitian yang digunakan adalah umbi gadung yang didapatkan di 

Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Umbi 
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gadung segar yang digunakan sebanyak 30 kg untuk menghasilkan 15 kg tepung 

umbi gadung. Dari 100 gram umbi gadung akan dihasilkan 50 gram tepung umbi 

gadung. Tahapan prosedur pembuatan tepung umbi gadung menurut Maulidan 

(2020) dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Pembuatan Tepung Umbi Gadung (Maulidan, 2020). 

 

3.4.2.  Ransum Penelitian 

Ransum penelitian disusun sendiri menggunakan metode trial and error 

(coba-coba). Kandungan nutrisi bahan pakan penyusunan ransum disajikan pada 

Tabel 3.1, komposisi nutrisi ayam broiler priode finisher (umur15-35 hari) 

disajikan pada Tabel 3.2 dan komposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian 

ayam broiler fase finisher disajikan pada Tabel 3.3  

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan PK(%) SK(%) LK(%) ME(Kkal) Ca(%) P(%) 

Jagung halus
b 

8,48 2,08 6,50 3370,00
d 

0,09 0,11 

Tepung umbi gadung
a 

8,10 0,80 1,61 3220,00
c 

0,20 0,69 

Dedak halus
b 

7,55 9,69 2,50 1630,00
d 

0,13 0,60 

Tepung ikan
b 

47,70 1,99 8,00 2830,00
d 

5,24 2,54 

Bungkil kedelai
b 

42,75 6,28 3,50 2240,57
d 

0,33 0,43 

Minyak Kelapa
d 

- - 100,00 8800,00
d 

- - 
Sumber: 

a
Hasil Analisis Labratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau (2020). 

b
Hasil Analisis Labratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau (2018). 

c
http://nilaigizi.com/gizi/detailproduk/142/niai-kandungan-gizi-gadeng-gadung-kering 

(2021). 
d
Wahju (1997). 

 

Pengupasan kulit umbi gadung 

Pencucian dengan air mengalir 

Penghalusan umbi gadung 

basah menggunakan parutan 

 

Pengukusan selama 60 menit 

d 

Penjemuran di bawah sinar matahari 

selama 3 hari 

Penggilingan menjadi tepung umbi 

gadung 

 

Penyimpanan tepung umbi gadung 
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Tabel 3.2.  Komposisi Nutrisi Ransum Ayam Broiler Fase Finisher  

Zat Nutrisi Finisher  

Energi Metabolis (Kkal/Kg)
 

Min 3200 

Protein (%) Min 20,0 

Lemak (%)  Maks 7,4 

Serat (%) Maks 5,0 

Kalsium (%)  0,5-1,00 

Posphor (%)  Min 0,60 
Sumber: National Research Council (1994) 

 

Tabel 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutisi Ransum Penelitian Ayam Ras 

Pedaging  

 

3.4.3.  Persiapan Kandang 

Sanitasi kandang dilakukan sebelum DOC datang dengan menyemprotkan 

antiseptik (Rodalon). Kandang yang sudah disemprot antiseptik dibiarkan selama 

7 hari. Tempat pakan dan tempat minum dicuci kemudian digunakan dalam 

keadaan bersih. Pemanasan dan penerangan kandang dilakukan menggunakan 

lampu pijar 60 watt yang ditempatkan pada setiap unit kandang. Pengukuran suhu 

kandang dilakukan menggunakan termometer ruangan.  

 

3.4.4.  Pengacakan Perlakuan dan Penempatan DOC 

 Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama 

Bahan Pakan 
Perlakuan (%) 

P1 P2   P3 P4 

Jagung Halus 71,90 66,72 61,53 56,35 

T. Umbi Gadung  0,00 5,00 10,00 15,00 

Dedak Halus 2,00 1,55 1,10 0,65 

Tepung Ikan 21,00 21,00 21,00 21,00 

Bungkil Kedelai 5,00 5,33 5,67 6,00 

Minyak Kelapa  0,10 0,40 0,70 1,00 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 

EM (Kkl/Kg) 3200,17 3201,44 3202,71 3203,98 

Protein Kasar (%) 20,04 20,03 20.01 20,00 

Serat Kasar (%) 3,56 3,45 3,35 3,24 

Lemak Kasar (%) 5,39 5,52 5,65 5,78 

Kalsium (%) 3,19 3,15 3,11 3,06 

Phospor (%) 0,92 0,94 0,95 0,97 
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ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Perlakuan dan ulangan 

yang terambil secara acak pada pengundian pertama ditempatkan pada unit 

kandang nomor 1. Demikian selanjutnya sampai unit kandang nomor 20, lotre 

yang diambil pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang 

yang telah diberi penomoran dan begitu selanjutnya. 

 Pengacakan dilakukan pada umur 15 hari dengan cara mengambil sampel 

sebanyak 30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. 

Setelah itu ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan 

dibuat kelas interval. Menurut Sudjana (2005), jumlah kelas interval yang 

diperlukan dapat ditentukan menggunakan aturan Sturges dengan rumus: 1 + (3,3) 

log n, sehingga didapatkan jumlah kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 

7 buah kotak kardus dan masing-masing diberi label berdasarkan kelas interval 

bobot badan. Seluruh ayam broiler ditimbang dan dimasukkan ke dalam kotak 

kardus berdasarkan bobot badannya. 

Penempatan ayam broiler ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan ayam satu persatu ke dalam unit kandang diawali dari ayam yang 

terdapat pada kontak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan ayam ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 20, kemudian dari unit kandang 20 sampai 1 dan seterusnya, sampai 

semua ayam yang ada di dalam kotak kardus habis. 

 

3.4.5.  Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian pakan dilakukan sesuai dengan periode umur dan standar 

pemeliharaan ayam broiler. Pada umur 1-7 hari ayam broiler diberi ransum 

komersil, pada umur 8-14 hari ayam broiler diberi ransum komersil yang 

dicampur dengan ransum penelitian untuk adaptasi ransum penelitian dengan 

perbandingan pada hari ke-8 90% ransum komersil + 10% ransum basal, hari ke-9 

80% ransum komersil + 20% ransum basal, hari ke-10 70% ransum komersil + 

30% ransum basal, hari ke-11 60% ransum komersil + 40% ransum basal, hari ke-

12 50% ransum komersil + 50% ransum basal, hari ke-13 30% ransum komersil + 

70% ransum basal, hari ke-14 10% ransum komersil + 90% ransum basal, dan 

pada umur 15-35 hari ayam broiler diberi 100% ransum basal. Ransum dan air 
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minum diberikan secara adlibitum. Sisa ransum ditimbang dan dicatat, air minum 

diberikan tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin.  

 

3.5 Analisis Data  

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (Tabel 3.4) 

menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangandengan model matematika menurut Gaspers (1995) sebagai berikut: 

 

 

 

Yij = µ + αi + εij 

 

 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1,2,3,4 

j : Ulangan 1,2,3,4,5 

 

Tabel 3.4. Analisis Sidik Ragam  

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F hitung 

F tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1      

Keterangan: 

t (treatment) =  Perlakuan 

r (replacement) = Ulangan 

JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) = 
 _ 

FK 

JKG (Jumlah Kuadrat Galat) = JKT – JKP 

JKT (Jumlah Kuadrat Total) =  Yij
2 
– FK 

KTP (Kuadrat Tengah Perlakuan) =  

KTG (Kuadrat Tengah Galat) =  

F Hitung =  

FK (Faktor Koreksi)   =  
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Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung> Ftabel pada taraf 

uji 0,05 akan dilakukan uji lanjut mengunakan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) sesuai dengan Steel and Torrie (1993). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian tepung umbi gadung sampai 

level 15% dalam ransum bassal tidak mempengaruhi bobot dan panjang dari organ 

pencernaan ayam broiler. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan perlu dilakukan 

penelitian lebih lajut tentang pengolahan umbi gadung untuk mengurangi kadar 

HCN agar penyerapan semua nutrisi yang terkandung dalam ransum terserap 

sempurna oleh organ pencernaan ayam broiler.  
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Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Proventrikulus Ayam Broiler Umur 35 

Hari dengan Penambahan Tepung Umbi Gadung 

 

Bobot Proventrikulus Ayam Broiler Umur 35 Hari dengan Penambahan 

Tepung Umbi Gadung 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah Rataan   

P1 P2 P3 P4   

1 7,13 6,89 7,43 5,46    

2 9,27 11,29 8,37 9,83    

3 8,73 9,01 8,19 10,76    

4 10,88 12,44 5,89 6,93    

5 6,99 8,36 5,43 9,96    

Jumlah 43,00 47,98 35,29 42,93 169,19    

Rataan 8,60 9,60 7,06 8,59  8,46   

Stdev 1,44 2,01 1,20 2,04     

 

Analisis Ragam Bobot Proventrikulus 

FK  = Y
2 
/ t.r  

 = 169,19
2 
/ (4x5) 

 = 1431,26 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (7,13
2
 + 6,89

2
 + …. + 9,96

2
) – 1431,26 

 = 74,91 

 

JKP = ∑(Yi.)
2
 – FK 

  r 

 = (43,00
2
 + 47,98

2
 + 35,29

2
 + 42,93

2
) / 5 – 1431,26 

 = 16,46 

JKG = JKT – JKP 

 = 74,91 – 16,46 

 = 58,46 

 

KTP = JKP = 16,46 = 5,49 

  dbP  3 

 

KTG = JKG = 58,46 = 3.65 

  dbG 16 

 

F hitung = KTP = 5,49 = 1,50 

  KTG 3,65 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Proventrikulus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung 

F Tabel 

F 0.05 F0.01 

Perlakuan 3 16,46 5,49    1,50
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 58,46 3,65 
   

Total 19 74,91 
    

Koefisien Keragaman :  22,60 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Ventrikulus Ayam Broiler Umur 35 

Hari dengan Penambahan Tepung Umbi Gadung 

 

Bobot Ventrikulus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari dengan Penambahan 

Tepung Umbi Gadung. 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah Rataan 
P1 P2 P3 P4 

1 44,20 36,01 31,32 33,17   

2 35,60 31,80 30,86 39,88   

3 38,48 29,43 37,83 33,16   

4 41,92 33,21 28,27 34,84   

5 28,07 32,34 32,87 33,46   

Jumlah 188,26 162,78 161,15 174,51 686,68  

Rataan 37,65 32,56 32,23 34,90   34,33 

Stdev 5,62 2,13 3,17 2,57   

 

Analisis Ragam bobot ventrikulus 

FK  = Y
2 
/ t.r  

 = 686,68
2 / (4x5) 

 = 23576,47 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (44,20
2
 + 36,01

2
 + …. + 33,46

2
) – 23576,47 

 = 358,17 

 

JKP = ∑(Yi.)
2
 – FK 

  r 

 = (188,26
2
 + 162,78

2
 + 161,15

2
 + 174,51

2
) / 5 – 23576,47 

 = 94,60 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 358,17 – 94,60 

 = 263,57 

 

KTP = JKP = 94,60 = 31,53 

  dbP    3 

 

KTG = JKG = 263,57 = 16,47 

  dbG  16 

 

F hitung = KTP = 31,53 = 1,91 

  KTG  16,47 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Persentase Bobot Ventrikulus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

F Tabel 

F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 94,60 31,53 1,91
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 263,57 16,47 
   

Total 19 358,17 
    

Koefisien Keragaman = 11,82 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Usus Halus Ayam broiler Umur 35 

Hari dengan Penambahan Tepung Umbi Gadung 

 

Bobot Usus Halus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari dengan Penambahan 

Tepung Umbi Gadung 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah Rataan 
P1 P2 P3 P4 

1 55,25 53,73 51,50 50,38   

2 65,20 57,02 73,85 47,02   

3 68,62 51,49 55,13 50,98   

4 61,91 56,09 50,37 42,96   

5 49,49 52,58 44,41 42,32   

Jumlah 300,45 270,90 275,25 233,65 1080,25  

Rataan 60,09 54,18 55,05 46,73  54,01 

Stdev 6,90 2,08 10,01 3,61   

 

Analisis Ragam Bobot Usus Halus 

FK  = Y
2 
/ t.r  

 = 1080,25
2 
/ (4x5) 

 = 58346,46 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (55,25
2
 + 53,73

2
 + …. + 42,32

2
) – 58346,46 

 = 1281,28 

 

JKP = ∑(Yi.)
2
 – FK 

  r 

 = (300,45
2
 + 270,90

2
 + 275,25

2
 + 233,65

2
) / 5 – 58346.46 

 = 455,37 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 121.28 – 455,37 

 = 825,91 

 

KTP = JKP = 455,37 = 151,79 

  dbP    3 

 

KTG = JKG = 825,91 = 51,62 

  dbG 16 

F hitung = KTP = 151,79 = 1,44 

  KTG  51,62 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Usus Halus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

F Tabel 

F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 455,37 121,79 2,94
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 825,91 51,62 
   

Total 19 1281,28 
    

Koefisien Keragaman =  13,30 

Keterangan: ns = Non signifikan F hitung< Ftabel 0,05 

  



35 

 

Lampiran 4. Analisis Statistik Panjang Usus Halus Ayam broiler Umur 35 

Hari dengan Penambahan Tepung Umbi Gadung 

 

Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari dengan Penambahan 

Tepung Umbi Gadung 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah Rataan 
P1 P2 P3 P4 

1 191,50 182,50 187,00 172,50   

2 183,50 176,50 188,00 188,50   

3 183,50 177,00 180,00 174,50   

4 190,00 182,00 179,50 169,00   

5 147,00 180,50 180,00 171,50   

Jumlah 895,50 898,50 914,50 876,00 3584,50  

Rataan 179,10 179,70 182,90 175,20  179,23 

Stdev 16,38 2,50 3,77 6,88   

 

Analisis Ragam Panjang Usus Halus 

FK  = Y
2 
/ t.r  

 = 3584,50
2 
/ (4x5) 

 = 642432,01 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (191,50
2
 + 182,90

2
 + …. + 171,50

2
) – 642432,01 

 = 1830,74 

 

JKP = ∑(Yi.)
2
 – FK 

  r 

 = (895,50
2
 + 898,50

2
 + 914,50

2
 + 876,00

2
) / 5 – 642432,01 

 = 149,74 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 1830,74 – 149,74 

 = 1681,00 

 

KTP = JKP = 149,74 = 49,91 

  dbP    3 

 

KTG = JKG = 1681,00 = 105,06 

  dbG 16 

F hitung = KTP = 149,74 = 0,48 

  KTG  105,06 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Usus Halus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

F Tabel 

F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 149,74 49,91 0,48
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 1681,00 105,06 
   

Total 19 1830,74 
    

Koefisien Keragaman =  13,30 

Keterangan: ns = Non signifikan F hitung< Ftabel 0,05 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjemuran Umbi Gadung Penggilingan Bahan Pakan 

Pengukusan Umbi Gadung Umbi Gadung Kukus 

Pengupasan Umbi Gadung Penghalusan Umbi Gadung 
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Pembersihan Kandang Persiapan Kandang Perlakuan 

Ransum Basal Ransum Penelitian 

Tepung Umbi Gadung Bahan Pakan 
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DOC Kandang Perlakuan 

Undian Pengacakan Tempat Pakan 

Penimbangan Ayam Broiler Penimbangan Usus Halus 
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Penimbangan Ventrikulus Pengukuran Usus Halus 

    

 

 

Ayam Penelitian Penimbangan Proventrikulus 
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